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𝑋𝑖𝑗 = Unit yang dikirim dari sumber i ke tujuan j 
𝐶𝑖𝑗 = Biaya per unit dari sumber i ke tujuan j 
𝑎𝑖       = Kapasitas penawaran (supply) dari sumber i 
𝑏𝑖        = Kapasitas permintaan (demand) dari tujuan j 
i = 1, 2, . . . , m 




















Nama   :  Achmad Taufiq 
Nim   :  60600112041 
Judul  : Penerapan metode Modified Distribution (MODI) dalam 
minimalisasi biaya transportasi pengiriman barang di PT. Tirta 
Makmur Perkasa”. 
Distribusi dapat diartikan sebagai proses penyaluran barang atau jasa dari 
produsen ke konsumen. Untuk menyalurkan barang suatu perusahaan, maka 
diperlukan alat transportasi dan biaya distribusi untuk mengirim barang tersebut 
dengan menggunakan alat transportasi. Dalam suatu masalah transportasi, misalnya 
pada PT. Tirta Makmur Perkasa dapat dibentuk menjadi suatu model transportasi. 
Model transportasi dapat diselesaikan dengan 2 tahap yaitu solusi awal dengan 
Vogel’s Approximation Method (VAM) dan solusi akhir dengan metode Modified 
Distribution (MODI). Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan biaya transportasi 
PT. Tirta Makmur Perkasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya transportasi 
minimum pada PT. Tirta Makmur Perkasa pada bulan Sepetember sampai Desember 
2016 dengan menggunakan metode Vogel’s Approximation Method sebagai solusi 













A. Latar Belakang 
Sistim perdagangan barang saat ini semakin luas. Hal ini mengakibatkan 
setiap perusahaan harus dapat mengikuti sistem perdagangan dan menghindari 
dampak buruk yang ditimbulkan dari sistim tersebut. Setiap perusahaan pasti 
mengharapkan keuntungan yang maksimal agar perusahaan dapat tetap beroperasi. 
Apabila perusahaan dapat mempertahankan dan meningkatkan penjualannya, maka 
tujuan tersebut dapat tercapai.  
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi penjualan suatu perusahaan 
adalah bidang distribusi. Saat ini semakin banyak perusahaan yang bergerak di 
bidang distribusi. Distribusi dapat diartikan sebagai proses penyaluran barang atau 
jasa dari produsen ke konsumen. Untuk menyalurkan barang suatu perusahaan, maka 
diperlukan alat transportasi (berupa transportasi pribadi atau transportasi umum/sewa) 
dan biaya distribusi untuk mengirim barang tersebut.  
Alat transportasi adalah salah satu kebutuhan hidup manusia. Kemajuan yang 
semakin pesat membuat alat transportasi menjadi kebutuhan primer saat ini. Seakan 
manusia tidak dapat hidup tanpanya. Ada beberapa alat transportasi yang disebut 
secara khusus dalam Al-Qur’an seperti kapal dan binatang tunggangan. 
Berkenaan dengan transportasi, Allah berfirman dalam ayat Al-Quran surah 
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 “Allah-lah yang menjadikan hewan ternak untukmu, sebagian untuk kamu 
kendarai dan sebagian lagi untuk kamu makan. Dan bagi kamu (ada lagi) 
manfaat-manfaat yang lain padanya (hewan ternak itu) dan agar kamu 
mencapai suatu keperluan (tujuan) yang tersimpan dalam hatimu (dengan 
mengendarainya). Dan dengan mengendarai binatang-binatang itu, dan di atas 
kapal mereka diangkut”.1 
 
Adapun tujuan diciptakannya kendaraan menurut Al-Qur’an adalah untuk 
menjadi tunggangan dan hiasan. Zaman sekarang banyak orang yang membeli 
kendaraan bukan hanya untuk ditunggangi, tapi juga untuk pamer dan berhias diri. Di 
zaman dahulu pun mereka membeli kuda terbaik untuk dibanggakan. Sehingga 
dengan adanya transportasi yang beragam saat ini kita bisa menggunakan dengan 
sebaik baiknya untuk kepentingan pribadi maupun untuk keperluan perusahaan. 
Perusahaan yang menjadikan model transportasi sebagai alat strategi akan 
mempunyai keunggulan dalam merebut persaingan dangan perusahaan-perusahaan 
lain yang sejenis. Hal ini karna tidak semua perusahaan mampu untuk melakukan 
penghematan biaya operasioanal khususnya distribusi barang. Karena dengan 
pendistribusian yang ditangani secara benar maka perusahaan akan mendapatkan laba 
                                                          






yang lebih besar dan tidak terjadinya pengeluaran yang berlebihan terutama di bidang 
distribusinya. 
Kasus transportasi terjadi ketika perusahaan mencoba menentukan cara 
pengiriman suatu jenis barang dari beberapa sumber ke beberapa tujuan untuk 
meminimumkan biaya. Pengiriman barang ini harus diatur sedemikian rupa karena 
terdapat perbedaan biaya pengiriman dari satu sumber ke tempat tujuan yang berbeda, 
dan dari beberapa sumber ke suatu tempat tujuan.  
PT. Tirta Makmur Perkasa merupakan perusahaan yang memproduksi air 
minum dalam kemasan (Air Mineral Club) dalam jumlah yang sangat besar. Adapun 
air mineral dalam kemasan yang diproduksi yaitu  AMDK Club 19 lt, 1500 ml, 600 
ml, 330 ml dan 240 ml.  Dalam medistribusikan barangnya ke beberapa daerah, PT. 
Tirta Makmur Perkasa menggunakan kendaraan pribadi milik perusahaan. Dalam 
pendistribusian menggunakan kendaraan pribadi, pendistribusian dilakukan langsung 
kebeberapa tujuan suplayer yang tersebar dibeberapa daerah Sulawesi Selatan. Hal ini 
tentunya mengeluarkan biaya yang tidak sedikit. Dalam pendistribusian barangnya 
PT. Tirta Makmur Perkasa yang kadang kala mengalami pembengkakan biaya 
distribusi barangnya karna menggunakan metode pendistribusian langsung. 
Pendistribusian dari pabrik ketempat tujuan dengan jarak yang berbeda beda 
mengakibatkan anggaran biaya distribusi juga berbeda beda. Oleh sebab itu 
dibutuhkan upaya untuk menekan biaya distirbusi dengan selalu memperhatikan 
beberapa biaya tak terduga dan dibutuhkan suatu perencanaan dan teknik perhitungan 





transportasi merupakan salah satu metode yang membantu memcahkan masalah 
pendistribusian produk dari beberapa pabrik ketempat tujuan dan menekan total biaya 
distribusi. 
Permasalahan transportasi merupakan salah satu persoalan program linear. 
Aplikasi dari teknik program linear pertama kali ialah merumuskan persolan 
transportasi dan memecahkannya. Adapun metode penyelesaian fisibel awal dari 
model transportasi diantaranya North West Corner (NWC), Biaya terendah  (least 
cost) dan metode Vogel’s Approximation Method (VAM). Vogel’s Approximation 
Method  (VAM) merupakan salah satu solusi awal pada metode transportasi distribusi 
yang bisa mengatasi permasalahan pengoptimalan distribusi. Namun solusi tersebut 
belum dikatakan optimal, melihat  dari beberapa penelitian sebelumnya yakni 
penelitian dari “M. Fiqransyah dan Fathiyyah”  yang menggunakan beberapa solusi 
awal  dengan metode VAM yang hasilnya masih perlu dioptimalkan. Maka perlu 
dilakukan pengoptimalan biaya lagi dengan menggunakan Modified Distribution 
(MODI) sebagai solusi akhir, agar biaya cenderung lebih optimal. Solusi dengan 
metode MODI adalah metode penyelesaian kasus transportasi, dimana kelebihan dari 
metode ini adalah penentuan sel kosong yang bisa menghemat biaya , dan dapat 
dilakukan dengan prosedur yang lebih pasti dan tepat. Mengetahui akan pentingnya 
proses pendistribusian yang tepat, maka menarik bagi peneliti untuk melakukan 
evaluasi terhadap saluran distribusi di PT. Tirta Makmur Perkasa untuk mencari 





Berdasarkan uraian diatas, maka menjadi landasan penulis untuk melakukan 
penelitian dengan mengangkat judul “Penerapan metode Modified Distribution 
(MODI) dalam minimalisasi biaya transportasi pengiriman barang di PT. Tirta 
Makmur Perkasa”. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana rata-rata biaya 
transportasi minimum dengan menggunakan Metode Modified Distribution (MODI) 
pada PT. Tirta Makmur Perkasa? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan biaya rata-rata transportasi 
minimum PT. Tirta Makmur Perkasa dengan menggunakan metode Modified 
Distribution (MODI). 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi penulis dapat meningkatkan pengetahuan, pemahaman tentang penerapan  
metode MODI dalam meminimalisasi biaya pengiriman barang. 
2. Bagi pembaca dapat memberikan informasi dan menambah pengetahuan mengenai 
model transportasi dan solusi optimal model transportasi bagi pembaca. 
3. Bagi perusahaan terkait, Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan agar  







E. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah pada Penelitian ini yaitu: 
1. Penelitian ini hanya fokus dalam meminimumkan biaya transportasi dengan 
metode Vogel’s Approximation Methode (VAM) sebagai Tahap awal dan Metode 
Modified Distribution (MODI) Sebagai solusi Optimal Transportasi pada PT. Tirta 
Makmur Perkasa. 
2. Penelitian ini hanya membahas mengenai pengiriman barang untuk area (sulawesi 
selatan). 
3. Pada penelitian ini hanya membahas AMDK Club 240 ml. 
4. Data yang diperoleh dari PT. Tirta Makmur Perkasa pada Tahun 2016 adalah 
biaya-biaya  transportasi yang dikeluarkan perusahaan dari tiap pabrik ke setiap 
gudang yang meliputi :  
a.Biaya BBM  
b.Biaya Pengangkutan dan Lalu Lintas  
c.Biaya Perbaikan/Perawatan Kendaraan  
d.Biaya tak terduga yang diperkirakan oleh perusahaan. 










F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan adalah sebagai berikut:  
1. BAB I 
Pada BAB ini menguraikan tentang pendahuluan yang berisi latar belakang 
memilih judul, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
2. BAB II 
Pada BAB ini menguraikan tentang landasan teori yang berisi tentang riset 
operasi, sistem linear (Linear Programing), persoalan transportasi, metode 
pemecahan transportasi (solusi awal dan solusi akhir), contoh pemecahan masalah. 
3. BAB III 
Pada BAB ini menguraikan tentang jenis penelitian,  waktu dan tempat 
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel dan defenisi 
operasional variabel, prosedur penelitian. 
4. BAB IV 
Pada BAB ini memuat tentang pembahasan mengenai hasil penelitian 
berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan. 
5. BAB V 
Pada BAB ini merupakan bab akhir yang didalamnya membahas tentang 








A.  Riset Operasi 
Riset operasi mencakup dua kata yaitu riset yang harus menggunakan metode 
ilmiah dan operasi yang berhubungan dengan proses atau berlangsungnya suatu 
kegiatan (proses produksi, proses pengiriman barang). Jadi riset yang dilakukan 
terhadap suatu proses/operasi atau berlangsungnya suatu kegiatan yang dilakukan unit 
organisasi. Suatu proses kegiatan dilakukan untuk mencapai tujuan atau mencapai 
output yang paling baik, dengan menggunakan masukan (input) yang dalam 
prakteknya serba terbatas. Dalam keadaan serba terbatas itulah harus dicapai suatu 
pemecahan yang optimum (maksimum atau minimun). Disinilah letak pentingnya 
riset operasi sebagai alat atau teknik untuk memecahkan persoalan pencapaian output 
yang optimum dengan input yang serba terbatas dengan menggunakan metode 
ilmiah.2 
Sejalan dengan perkembangan dunia industri dan didukung dengan kemajuan 
dibidang komputer, riset operasi banyak diterapkan diberbagai bidang untuk 
menangani masalah yang cukup kompleks, berikut ini adalah contoh penggunaan riset 
operasi dalam berbagai bidang seperto bidang Akuntansi dan Keuangan, Bidang 
Pemasaran, Operasi Produksi.3 
                                                          
2J. Suprapto, 1988. Riset Operasi Untuk Pengambilan Keputusan. Jakarta, Universitas 
Indonesia (UI), Hal 5 





Pengertian riset operasi menurut beberapa ahli:4  
1. Morse dan Kimbal mendefenisikan riset operasi sebagai metode ilmiah yang 
memungkinkan para menejer mengambil keputusan mengenai kegiatan yang 
mereka tangani dengan dasar kuantitatif. 
2. Churchanab, Arkoff  dan Arnoff pada tahun 1950-an mengemukakan defenisi riset 
operasi sebagai aplikasi metode-metode, teklnik-teknik dan peralatan-peralatan 
ilmiah dalam menghadapi masalah-masalah yang timbul di dalam operasi 
perusahaan dengan tujuan ditemukannya pemecahan yang optimum pada masalah-
masalah tersebut. 
3. Miller dan M.K. Starr mengartikan riset operasi sebagai peralatan menejemen yang 
menyatukan ilmu pengetahuan, matematika dan logika dalam kerangka pemecahan 
masalah-masalah yang dihadapi sehari-hari, sehingga akhirnya permasalahan 
tersebut dapat dipecahkan secara optimal. 
B. Program Linear (Linear Programming) 
Program linear (LP) adalah salah satu metode matematika yang digunakan 
untuk menyelesaikan masalah optimisasi, yaitu memaksimumkan atau 
meminimumkan fungsi tujuan yang bergantung pada sejumlah variabel input.” Hal 
terpenting yang perlu dilakukan adalah mencari tahu tujuan penyelesaian masalah dan 
apa penyebab masalah tersebut. 
                                                          





Linear programming adalah suatu metode analitik paling terkenal yang 
merupakan suatu bagian kelompok teknik-teknik yang disebut programasi 
matematika. ”Sebutan “Linier” dalam Linier Programming berarti hubungan antara 
faktor-faktor adalah bersifat linier atau konstan, atau fungsi matematika yang 
disajikan dalam model haruslah fungsi-fungsi linier. Hubungan-hubungan linier 
berarti bila satu faktor berubah maka suatu faktor lain berubah dengan jumlah yang 
konstan secara proporsional.5 
C. Persoalan Transportasi 
Persoalan transportasi adalah bentuk khusus dari persoalan program linear 
yang berhubungan dengan pengalokasian suatu komuditas tunggal dari sejumlah 
sumber ke sejumlah tujuan. Persoalan transportasi dapat ditemukan dalam industri, 
jaringan komunikasi, penjadwalan, jasa pengiriman dan lain-lain. Atas dasar 
kenyataan bahwa rute pengiriman yang berbeda akan menghasilkan biaya pengiriman 
yang berbeda, maka tujuan pemecahan persoalan transportasi adalah menentukan 
berapa banyak sejenis komuditas yang harus dikirim dari setiap sumber ke sejumlah 
tujuan sehingga permintaan darisetiap tujuan terpenuhi dengan total biaya pengiriman 
minimum.6 
Model Transportasi adalah suatu metode yang digunakan untuk mengatur 
distribusi suatu produk (barang-barang) dari sumber-sumber yang menyediakan 
produk (misalnya pabrik), ke tempat-tempat tujuan (misalnya gudang) secara optimal. 
                                                          
5Haryadi Sarjono. Aplikasi Riset operasi. Penerbit Salemba Empat. Jakarta. 2010. 
6 J.K Sari dan A. Karma. Penyelesaian Persoalan Transportasi dengan Kendala Campuran. 





Tujuan dari model ini adalah menentukan jumlah yang harus dikirim dari setiap 
sumber ke setiap tujuan sedemikian rupa dengan total biaya transportasi minimum. 
Perkembangan model transportasi telah diterapkan pada berbagai macam organisasi 
bisnis. Pemecahan kasus kasus dengan model transportasi telah mengakibatkan 
penghematan biaya yang luar biasa. Tujuan dari model transportasi adalah 
merencakan pengiriman dari sumber-sumber ketujuan, sedemikian rupa untuk 
meminimumkan total biaya transportasi dengan kendala-kendala : 
1. Setiap permintaan ke tempat tujuan terpenuhi 
2. Sumber tidak mungkin mengirim komoditas lebih besar dari kapasitasnya.7 
Suatu model transportasi dikatakan seimbang (balanced program) apabila 
total jumlah antara penawaran (supply) dan permintaan (demand) sama, secara 
matematis ditulis : 






Suatu model transportasi dapat dirumuskan sebagai berikut :  
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∑ 𝑥𝑖𝑗 < 𝑎𝑖 
𝑚
𝑖=1
; 𝑖 = 1,2,3, . . . 𝑚 (𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑛𝑎𝑤𝑎𝑟𝑎𝑛) 
∑ 𝑥𝑖𝑗 < 𝑏𝑗 
𝑚
𝑖=1
; 𝑗 = 1,2,3, . . . 𝑚 (𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛) 
𝑥𝑖𝑗 <  0 
Ketrangan :   
𝑋𝑖𝑗 = Unit yang dikirim dari sumber i ke tujuan j 
𝐶𝑖𝑗 = Biaya per unit dari sumber i ke tujuan j 
𝑎𝑖      = Kapasitas penawaran (supply) dari sumber i 
𝑏𝑖       = Kapasitas permintaan (demand) dari tujuan j 
i = 1, 2, . . . , m 
j = 1, 2, . . . , n  
Tabel transportasi merupakan model yang dapat membantu untuk memahami 
persoalan transportasi dengan tepat. Tabel di bawah menunjukkan bahwa jumlah 
kapasitas sumber bisa tidak sama dengan kapasitas tujuan maka seluruh kendala atau 
batasan berupa persamaan. Bila sebaliknya, kapasitas sumber lebih besar dari 





bila kapasitas sumber lebih kecil dari kapasitas tujuan, maka kendala tujuan berupa 
pertidaksamaan dengan tanda “≥”.8 
Tabel 2.3.1: Tabel  Awal Transportasi 
 Ke Tujuan Penawaran 








  𝑐11  𝑐12   𝑐1𝑛 𝑎1 1 𝑥11  𝑥12  . . . 𝑥1𝑛  
  𝑐21  𝑐22   𝑐2𝑛 𝑎2 2 𝑥21  𝑥22   𝑥2𝑛  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . 
  𝑐𝑚1  𝑐𝑚2   𝑐𝑚𝑛 𝑎𝑚 m 𝑥𝑚1  𝑥𝑚2  . . . 𝑥𝑚𝑛  
Permintaan 
(demand) 
𝑏1 𝑏2 . . . 𝑏𝑛 
 
 
 Keterangan : 
  𝑋𝑖𝑗 = Unit yang dikirim dari sumber i ke tujuan j 
𝐶𝑖𝑗 = Biaya per unit dari sumber i ke tujuan j 
𝑎𝑖      = Kapasitas penawaran (supply) dari sumber i 
𝑏𝑖       = Kapasitas permintaan (demand) dari tujuan j 
i = 1, 2, . . . , m 
j = 1, 2, . . . , n  
D. Metode Pemecahan Masalah Transportasi 
Metode transportasi merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengatur 
distribusi dari sumber-sumber yang menyediakan produk yang sama (supply) ke 
                                                          





tempat-tempat yang membutuhkan (demand) secara optimal. Transportasi berkaitan 
dengan penentuan rencana biaya terendah untuk mengirimkan satu barang dari 
sejumah sumber (misalnya, pabrik) ke sejumlah tujuan (misalnya, gudang). 
Permasalahan transportasi dapat dilukiskan dalam bentuk model permasalahan 
Program Linear. Salah satu metode yang digunakan untuk menyelesaikan yaitu 
dengan metode simpleks.9 
Untuk mendapatkan pemecahan awal dari persoalan transportasi, kami 
menyajikan prosedur yang disebut dengan Metode West Corner, dan dua prosedur 
lainnya adalah Metode Biaya Minimun dan Metode Approximation Vogel’s sebagai 
solusi awal, dan metode Stepping Stone dan metode Modified Distribution sebagai 
solusi optimumnya. 
1. Solusi Awal 
 Metode West Corner 
Alokasi awal nilai sel ditetapkan pada sel yang berada diujung 
kiri atas tabel nilai sel awal tergantung pada kendala-kendala suplai dan 
demand untukl sel. Langkah-langkah dalam menentukan solusi awal dari 
metode ini adalah sebagai berikut : 
a. Alokasi nilai sebesar mungkin pada sel 𝑥11 dengan memperhatikan 
kendala suplai dan demand, contoh : 𝑥11 = mind {𝑆1𝑑1} 
                                                          
9 Lolyta dan Marihat Situmorang. Aplikasi metode Transportasi dalam meminimalisai Biaya 
Distribusi Beras Miskin (Raskin) Pada Perum Bulog Sub Drive Medan. Jurnal Sintia Matematika. Vol. 





b. Alokasikan nilai sebesar mungkin pada sel yang bersebelahan dengan  
𝑥11, contoh : bila 𝑆1 >  𝑑1 maka 𝑥11 + 𝑥12= 𝑆1, 𝑥12  = ... 
 𝑆1 >  𝑑1 maka 𝑥11 + 𝑥21  = 𝑑1, 𝑥21  = ... 
c. Ulangi langkah 2 sampai semua nilai kendala terpenuhi.10 
 Metode Biaya Minimun (Minimun Coat Value) 
Metode Least Cost melakukan alokasi secara sistematik pada 
kotak kotak berdasarkan biaya transportasi minimum. Adapun langkah – 
langkah nya yaitu : 
a. Pilih kotak dengan biaya transport (𝐶𝑖𝑗) terkecil kemudian alokasi 
penawaran atau permintaan sebanyak mungkin. Untuk 𝐶𝑖𝑗 terkecil 
𝑋𝑖𝑗= minimum yang akan menghabiskan baris i atau kolom j. Baris i 
atau kolom j. Baris i atau kolom j yang telah dihabiskan akan 
dihilangkan. 
b. Dari sisa kotak yang ada (kotak yang akan dihilangkan), pilih lagi 𝐶𝑖𝑗   
terkecil dan alokasikan sebanyak mungkin pada baris i atau 
kolom j. 
c. Proses ini akan terus berlanjut sampai semua penawaran dan 
permintaan terpenuhi.11 
                                                          
10 Tjutu Tarliah dan Ahmad Dimyati. Operation Research (Model-Model pengambilan 
keputusan), (Bandung: Sinar Baru Algesindo,2006). Hal 131-132 
11 Fathiyya dan I. Gede. Penerapan Metode Modified Distribution Dalam Sistem 





 Metode Vogel’s Approximation Methode (VAM) 
Dalam penentuan solusi awal, VAM menetapkan konsep denda 
(penalty cost). Denda dimaksudkan sebagai selisih antar dua biaya terkecil 
pada sel-sel yang sebaris/sekolom. Langkah-langkah pengerjaan metode 
VAM adalah sebagai berikut : 
a. Tentukan denda untuk setiap baris dan kolom dengan mengurungkan 
dua biaya terkecil pada sel-sel yang sebaris atau sekolom (selisih antar 
dua biaya terkecil pada setiap baris atau kolom). 
b. Pilih baris atau kolom dengan memuat denda tertinggi (atau memilih 
sel dengan biaya terkecil). 
c. Alokasikan sebesar mungkin pada sel fisibel dengan biaya transportasi 
terkecil dalam baris atau kolom dengan denda terbesar. 
d. Ulangi langkah-langkah 1, 2, dan 3 sampai tercapai suatu solusi biaya 
minimum.12 
2. Solusi Optimum 
 Setelah melalui ketiga solusi awal diatas, maka untuk menentukan 
solusi optimun dari metode transportasi yaitu : 
 Metode Steeping Stone 
a. Menentukan variabel masuk, yaitu sel yang berkecendrungan untuk 
dipertukarkan dengan sel yang lain. 
b. Tentukan sel yang berseberangan lokasinya untuk proses pertukaran. 
                                                          





c. Pertukaran dilakukan, jika hasil lebih optimal maka proses dianggap 
berhasil. Uji lagi dengan variabel masuk pada sel yang lain.13 
 Metode MODI (Modified Distribution) 
Metode MODI tidak lain dari algoritma batu loncatan (Stepping 
Stone) dengan teknik yang sudah diperhalus untuk menghitung indeks 
yang akan ditingkatkan. Perbedaan antara kedua cara ini terletak pada 
langkah-langkah yang digunakan untuk menyelesaikan persoalan yang 
mana terdapat jejak tertutup yang akan ditelusuri. Metode MODI 
menghitung indeksi yang akan ditingkatkan ialah tanpa menggambarkan 
semua jejak tertutup. Cara MODI cukup menelusuri satu saja jejak 
tertutup. Sama seperti pada batu loncatan, dalam cara MODI dengan 
aturan pojok barat laut.14 
Pengoperasian metode MODI dalam menyelesaikan masalah transportasi, 
prinsip dasarnya sama dengan metode yang lain. Untuk mencari nilai sel bukan baris 
berdasarkan metode MODI, dilakukan dengan cara menambahkan suatu baris 
katakanlah 𝐾𝑗 yang menyatakan nilai setiap kolom 𝐾1, 𝐾2, 𝐾3, … … 𝐾𝑗 dan menyatakan 
satu kolom katakanlah 𝑅𝑖 yang menyatakan nilai setiap baris 𝑅1, 𝑅2, 𝑅3, … … 𝑅𝑖. Nilai 
Kj dan Ri yang dicari hanya untuk sel baris (jumlah sel basis sama dengan m + n – 1), 
                                                          
13Agus Sasmito. Visualisasi teori Optimalisasi Biaya Transportasi Untuk Pembelajaran Riset 
Operasi. Jurusan teknik Informatika UPN “Vetran” Yogyakarta . Vol 3, No.1, 2010, Hal 34 
14 Desi Permata Sari. Optimasi Distribusi Gula Merah Pada UD Sari Bumi 






dengan menggunakan rumus  Ri + Kj = Cij = biaya angkut per satuan dari tempat asal 
(i) ke tempat tujuan (j). Sedangkan untuk mencari nilai sel bukan basis yang 
digunakan rumus Cij – Ri – Kj, langkah awal metode MODI dapat dimulai dari tabel 
awal metode NW-Corner maupun tabel awal metode biaya minimum.15 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif  (quantitative research).  
B. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. 
2. Sumber Data 
Sumber Data yang digunakan pada penelitian ini bersumber dari PT. 
Tirta Makmur Perkasa Cabang Makassar yaitu pada bagian pendistribusian 
barang. 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan selama 14 bulan, terhitung dari bulan September 
2016 sampai Oktober 2017. Penelitian ini dilaksanakan di PT. Tirta Makmur Perkasa 
Cabang Makassar yang berkantor di Jl. Syech Yusuf Raya No. 10 Sungguminasa, 
Gowa - Sulawesi Selatan. 
D. Teknik pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu berupa dokumentasi 
yang dilakukan dengan mengumpulkan dokumen atau arsip-arsip perusahaan yang 





E. Variabel dan Defenisi Operasional Variabel 
Adapun variabel yang digunakan dalam peneltian ini yaitu jumlah barang 
(𝑥𝑖𝑗), dimana jumlah barang ini adalah banyaknya unit yang di kirim dari sumber ke 
tujuan. Jumlah barang ini sangat mempengaruhi biaya pengiriman barangnya. 
F.  Prosedur Penelitian 
Untuk mengetahui hasil total biaya transportasi paling minimum  di PT. 
Tirta Makmur Perkasa,  terlebih dahulu menggunakan Metode Vogel’s 
Approximation Method sebagai solusi awal dengan prosedur sebagai berikut : 
1. Mengumpulkan data perusahaan yang berkaitan dengan alokasi produk, yaitu 
biaya distribusi produk dari sumber ke tujuan (𝐶𝑖𝑗), kapasitas masing-masing 
gudang, dan permintaan produk dimasing-masing tujuan. 
2. Memasukkan data yang telah dikumpulkan kedalam tabel awal transportasi. 
3. Mencari dua biaya terendah (𝐶𝑖𝑗) dari masing-masing baris dan kolom. 
4. Mencari selisih dua niaya tersebut (biaya terendah kedua – biaya terendah 
pertama). 
5. Memilih selisih biaya terbesar pada baris/kolom tersebut (apabila terdapat dua 
nilai selisih yang sama, maka pilih salah satunya). 
6. Mengalokasikan produk sebanyak-banyaknya (nilai dari 𝑋𝑖𝑗) yang disesuaikan 
dengan kapasitas permintaan (pilih paling kecil) di sel yang memiliki biaya 





7. Baris/kolom yang telah diisi penuh sudah tidak tidak diikutsertakan lagi dalam 
proses pencaharian selisih biaya berikutnya. 
8. Melakukan langkah (3-6) sampai semua produk dialokasikan sesuai dengan 
kapasitas dan permintaan. 
9. Menghitung total biaya minimum distribusi dengan menggunkan persamaan.  






𝐶𝑖𝑗𝑋11 +  … + 𝐶𝑚𝑛𝑋𝑚𝑛 
10. Setelah menggunakan persamaan diatas akan diperoleh hasil biaya minimumnya. 
Sebagai solusi optimum untuk  menghasilkan total biaya transportasi yang 
paling minimum di PT. Tirta Makmur Perkasa digunakan Metode Modified 
Distribution dengan prosedur penelitian sebagai berikut: 
1. Menghitung nilai indeks pada masing-masing baris dan kolom, dengan 
menggunkan rumus  𝑅𝑖 +  𝐾𝑗 =  𝐶𝑖𝑗 , dimana 𝑅𝑖 merupakan nilai indeks pada 
baris i,𝐾𝑗 merupakan nilai indeks pada kolom  j , dan 𝐶𝑖𝑗 adalah biaya distribusi 
dari sumber i ketujuan j, pemberian nilai indeks ini harus berdasarkan pada sel 
yang telah terisi atau digunakan. Sebagai alat bantu untuk memulai pencarian 
nilai indeks, maka nilai baris pertama (𝑅𝑖) ditetapkan sama dengan nol. 
2. Menggunakan rumus  (𝑅𝑖 +  𝐾𝑗 =  𝐶𝑖𝑗) untuk memperoleh nilai indeks seluruh 
baris dan kolom. 





4. Menghitung besarnya nilai pada sel-sel kosong tersebut dengan menggunakan 
rumus 𝐿𝑖𝑗 = 𝐶𝑖𝑗 − 𝑅𝑖 − 𝐾𝑗 . 
5. Apabila nilai sel-sel kosong tersebut keseluruhan bernilai positif berarti proses 
tersebut telah menghasilkan biaya distribusi minimum (soluisi optimum telah 
diperoleh). 
6. Apabila masih terdapat nilai negatif berarti masih terdapat penghematan biaya, 
maka dilakukan proses eksekusi terhadap sel yang memilki angka negatif (pilih 
negatif tebesar apabila terdapat lebih dari satu nilai negatif). 
7. Melakukan pengalokasian dengan cara menghitung biaya, sel yang kosong diberi 
tanda positif selanjutnya negatif, positif, negatif dan seterusnya. Kemudian lihat 
isi tabel tersebut, tambahkan dan kurangkan dengan isi sel negatif tekecil pada 
seluruh sel. 
8. Melakukan langkah (a) sampai semua nilai sel (𝐿𝑖𝑗) kosong dan tidak ada yang 
bernilai negatif. 
9. Setelah semua sel kosong dan sudah tidk ada yang bernilai negatif maka 
selanjutnya dilakukan, yaitu menghitung total biaya minimum distribusi dengan 
menggunakan persamaan. 






𝐶𝑖𝑗𝑋11 + … + 𝐶𝑚𝑛𝑋𝑚𝑛 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Data Penelitian 
PT. Tirta Makmur Perkasa merupakan perusahaan yang bergerak dalam 
bidang suplay air minum dalam kemasan yakni air mineral Club. Perusahaan ini 
mempunyai beberapa mobil kontainer sebagai alat angkut dari beberapa pabrik ke 
tempat tujuan distribusi.  
Perusahaan ini mempunyai dua pabrik yaitu di Kab. Takalar dan Kab. Gowa 
dengan kapasitas yang berbeda-beda. Kapasitas dari masing-masing gudang dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1.1: Kapasitas Setiap Pabrik PT. Tirta Makmur Perkasa 





Perusahaan ini mendistribusikan air mineral dalam kemasan ke berbagai 
daerah di Sulawesi Selatan seperti Gowa, Makassar, Maros, Pangkep, Barru, dan 
Pare-pare. Setiap tujuan distribusi mempunyai jumlah permintaan yang berbeda beda 
setiap bulannya. Jumlah permintaan dari setiap daerah terhitung dari bulan September 
























1. September  43.881 15.576 1.800 2.158 4.872 3.950 
2. Oktober 42.400 17.430 1.410 3.050 2.470 1.950 
3. November 31.927 20.622 1.570 2.395 4.385 1.600 
4. Desember 33.160 8.400 400 1.759 4.555 2.920 
Total 151.368 62.028 5.180 9.362 16.282 10.420 
 
Dari data diatas diperoleh data distribusi dari pabrik Gowa dan Takalar 
untuk setiap tujuan distribusi PT. Tirta Makmur Perkasa dari bulan September – 
Desember. 

















Gowa 27.300 10.000 1.050 778 2.972 2.800 44.900 
Takalar 16.581 5.576 750 1.380 1.900 1.150 27.337 
Permintaan 43.881 15.576 1800 2.158 4.872 3.950 72.237 
 

















Gowa 26.650 12.630 900 1.850 1.670 650 44.350 
Takalar 15.750 4.800 510 1.200 800 1.300 24.360 
Permintaan 42.400 17.430 1.410 3.050 2.470 1.950 68.710 
 

















Gowa 19.370 13.673 1.120 920 2.975 800 38.858 
Takalar 12.557 6.949 450 1.475 1.410 800 23/641 

























Gowa 20.150 4.200 - 759 2.350 - 27.459 
Takalar 13.010 4.200 400 1.000 2.205 2.920 23.735 
Permintaan 33.160 8.400 400 1.759 4.555 2.920 51.194 
 
Biaya yang dikeluarkan oleh PT . Tirta Makmur Perkasa untuk pengiriman 
barang ketempat tujuan yaitu terhitung dari pabrik ke tempat tujuan. Perusahaan ini 
melakukan pengiriman barang AMDK Club 240 ke tempat tujuan dengan rincian 
biaya sebagai berikut : 
1. Gowa ke Syech Yusuf = Rp 40.000,-  per container 
2. Gowa ke Kima  = Rp 75.000,-   per container 
3. Gowa ke Maros  = Rp 115.000,- per container 
4. Gowa ke Pangkep  = Rp 178.000,-  per container 
5. Gowa ke Barru  = Rp 461.000,-  per container 
6. Gowa ke Pare-pare  = Rp 550.000,-  per container 
7. Takalar ke Syech Yusuf = Rp 63.000,-   per container 
8. Takalar ke Kima  = Rp 95.000,-   per container 
9. Takalar ke Maros  = Rp 135.000,-  per container 
10. Takalar ke Pangkep  = Rp 236.000,-  per container 
11. Takalar ke Barru  = Rp 570.000,-  per container 





Dari rincian biaya diatas dapat diketahui jumlah biaya per-unit (𝐶𝑖𝑗) dari 
pabrik ketujuan distribusi setiap pendistribusian barang yang dilakukan perusahaan 
dengan rincian sebagai berikut: 
Biaya per unit (Box)   = biaya per container X banyaknya pengiriman 
1. Biaya per unit pada bulan September 2016 
 Gowa ke Syech Yusuf = 𝑅𝑝 40.000 𝑥 32 = Rp 1.280.000 
 Gowa ke Kima  = 𝑅𝑝 75.000 𝑥 22 = Rp 1.650.000 
 Gowa ke Maros  = 𝑅𝑝 115.000 𝑥 4 = Rp 460.000 
 Gowa ke Pangkep  = 𝑅𝑝 178.000 𝑥 4 = Rp 712.000 
 Gowa ke Barru  = 𝑅𝑝 461.000 𝑥 11 = Rp 5.071.000 
 Gowa ke Pare-pare  = 𝑅𝑝 550.000 𝑥 6 = Rp 3.300.00 
 Takalar ke Syech Yusuf = 𝑅𝑝 63.000 𝑥 38 = Rp 2.394.000 
 Takalar ke Kima  = 𝑅𝑝 95.000 𝑥 17 = Rp 1.615.000 
 Takalar ke Maros  = 𝑅𝑝 135.000 𝑥 9 = Rp 1. 215.000 
 Takalar ke Pangkep  = 𝑅𝑝 236.000 𝑥 9 = Rp 2.124.000 
 Takalar ke Barru  = 𝑅𝑝 570.000 𝑥 12 = Rp 6.840.000 
 Takalar ke Pare-pare  = 𝑅𝑝 882.000 𝑥 4 = Rp 3.528.000 






















(box) Sumber  
Gowa 46,88 165 438 915,16 1.706,25 1.178,58 
Takalar 144,38 289,63 1.620 1.539,13 3.600 3.067,82 
 
2. Biaya per unit pada bulan Oktober 2016 
 Gowa ke Syech Yusuf = 𝑅𝑝 40.000 𝑥 34 = Rp 1.360.000 
 Gowa ke Kima  = 𝑅𝑝 75.000 𝑥 27 = Rp 2.025.000 
 Gowa ke Maros  = 𝑅𝑝 115.000 𝑥 5 = Rp 575.000 
 Gowa ke Pangkep  = 𝑅𝑝 178.000 𝑥 6 = Rp 1.068.000 
 Gowa ke Barru  = 𝑅𝑝 461.000 𝑥 6 = Rp 2.766.000 
 Gowa ke Pare-pare  = 𝑅𝑝 550.000 𝑥 2 = Rp 1.100.00 
 Takalar ke Syech Yusuf = 𝑅𝑝 63.000 𝑥 30 = Rp 1.890.000 
 Takalar ke Kima  = 𝑅𝑝 95.000 𝑥 18 = Rp 1.710.000 
 Takalar ke Maros  = 𝑅𝑝 135.000 𝑥 7 = Rp 945.000 
 Takalar ke Pangkep  = 𝑅𝑝 236.000 𝑥 9 = Rp 2.124.000 
 Takalar ke Barru  = 𝑅𝑝 570.000 𝑥 5 = Rp 2.850.000 
 Takalar ke Pare-pare  = 𝑅𝑝 882.000 𝑥 7 = Rp 6.174.000 
Dari perhitungan diatas, diperoleh biaya distribusi setiap box sebagai 





















(box) Sumber  
Gowa 51,03 160,33 638,88 577,29 1.656,28 1.692,30 
Takalar 120 356,25 1.852,94 1.770 3.562,5 4.749,23 
 
3. Biaya per unit pada bulan November 2016 
 Gowa ke Syech Yusuf = 𝑅𝑝 40.000 𝑥 23 = Rp 920.000 
 Gowa ke Kima  = 𝑅𝑝 75.000 𝑥 34 = Rp 2.550.000 
 Gowa ke Maros  = 𝑅𝑝 115.000 𝑥 3 = Rp 345.000 
 Gowa ke Pangkep  = 𝑅𝑝 178.000 𝑥 4 = Rp 712.000 
 Gowa ke Barru  = 𝑅𝑝 461.000 𝑥 9 = Rp 4.149.000 
 Gowa ke Pare-pare  = 𝑅𝑝 550.000 𝑥 3 = Rp 1.650.00 
 Takalar ke Syech Yusuf = 𝑅𝑝 63.000 𝑥 23 = Rp 1.449.000 
 Takalar ke Kima  = 𝑅𝑝 95.000 𝑥 30 = Rp 2.850.000 
 Takalar ke Maros  = 𝑅𝑝 135.000 𝑥 6 = Rp 810.000 
 Takalar ke Pangkep  = 𝑅𝑝 236.000 𝑥 13 = Rp 3.068.000 
 Takalar ke Barru  = 𝑅𝑝 570.000 𝑥 10 = Rp 5.700.000 
 Takalar ke Pare-pare  = 𝑅𝑝 882.000 𝑥 5 = Rp 4.410.000 
Dari perhitungan diatas, diperoleh biaya distribusi setiap box sebagai 





















(box) Sumber  
Gowa 47,49 186,49 308,03 773,91 1.394,62 2.062,5 
Takalar 115,39 410,30 1.800 2.080 4.042,55 5.512,5 
 
4. Biaya per unit pada bulan Desember 2016 
 Gowa ke Syech Yusuf = 𝑅𝑝 40.000 𝑥 29 = Rp 1.160.000 
 Gowa ke Kima  = 𝑅𝑝 75.000 𝑥 9 = Rp 675.000 
 Gowa ke Maros  = 𝑅𝑝 115.000 𝑥 0 = 0 
 Gowa ke Pangkep  = 𝑅𝑝 178.000 𝑥 4 = Rp 712.000 
 Gowa ke Barru  = 𝑅𝑝 461.000 𝑥 7 = Rp 3.227.000 
 Gowa ke Pare-pare  = 𝑅𝑝 550.000 𝑥 0 = 0 
 Takalar ke Syech Yusuf = 𝑅𝑝 63.000 𝑥 25 = Rp 1.575.000 
 Takalar ke Kima  = 𝑅𝑝 95.000 𝑥 15 = Rp 1.425.000 
 Takalar ke Maros  = 𝑅𝑝 135.000 𝑥 2 = Rp 270.000 
 Takalar ke Pangkep  = 𝑅𝑝 236.000 𝑥 5 = Rp 1.180.000 
 Takalar ke Barru  = 𝑅𝑝 570.000 𝑥 18 = Rp 10.260.000 
 Takalar ke Pare-pare  = 𝑅𝑝 882.000 𝑥 17 = Rp 14.994..000 
Dari perhitungan diatas, diperoleh biaya distribusi setiap box sebagai 





















(box) Sumber  
Gowa 57,56 160,71 - 938,07 1.394,46 - 
Takalar 121,06 339,28 675 1.180 4.653,06 5.134,93 
 
Rata-rata biaya per-box setiap pengiriman pada bulan September-Desember yaitu 
sebagai berikut : 
1. Gowa ke Syech Yusuf  = 
46,88+51,03+47,49+57,56
4
                 = 51,24 
2. Gowa ke Kima   = 
165+160,33+186,49+160,71
4
              = 168,13 
3. Gowa ke Maros   = 
438+638,88+308,03+0
4
                      = 346,22 
4. Gowa ke Pangkep  = 
915,16+577,29+773,91+938,07
4
          = 801,10 




6. Gowa ke Pare-pare  = 
1.178,58+1.692,30+2.062,5+0
4
           = 1.233,34 
7. Takalar ke Syech Yusuf  = 
144,38+120+115,39+121,06
4
             = 125,20 
8. Takalar ke Kima   = 
289,63+256,25+401,30+339,28
4
         = 346,61 
9. Takalar ke Maros   = 
1.620+1.852.94+1.800+675
4
              = 1.486,98 
10. Takalar ke Pangkep  = 
1.539,13+1.770+2.080+1.180 
4
          = 1.642,28 
11. Takalar ke Barru   = 
3.600+3.562,4+4.042,55+4.653,06
4
   = 3.964,52 








Dari data biaya per-box didapatkan total biaya keseluruhan ditribusi barang 
dari pabrik ketujuan distribusi untuk AMDK Club 240 ml terhitung dari bulan 
september sampai desember di PT. Tirta Makmur Perkasa dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.1.11: Total Keseluruhan Biaya Distribusi PT. Tirta Makmur Perkasa    pada 









Syech Yusuf 32 Rp 40.000 Rp 1.280.000 
Kima 22 Rp 75.000 Rp 1.650.000 
Maros 4 Rp 115.000 Rp 460.0000 
Pangkep 4 Rp 178.00 Rp 712.000 
Barru 11 Rp 461.000 Rp 5.071.000 
Pare-pare 6 Rp 550.000 Rp 3.300.000 
Takalar 
Syech Yusuf 38 Rp 63.000 Rp 2.394.000 
Kima 17 Rp 95.000 Rp 1.615.000 
Maros 9 Rp 135.000 Rp 1.215.000 
Pangkep 9 Rp 236.000 Rp 2.124.000 
Barru 12 Rp 570.000 Rp 6.840.000 
Pare-pare 4 Rp 882.000 Rp 3.528.000 
Total   Rp 30.189.000 
 
Tabel 4.1.12: Total Keseluruhan Biaya Distribusi PT. Tirta Makmur Perkasa  pada 









Syech Yusuf 34 Rp 40.000 Rp 1.360.000 
Kima 37 Rp 75.000 Rp 2.025.000 
Maros 5 Rp 115.000 Rp 575.0000 
Pangkep 6 Rp 178.00 Rp 1.068.000 
Barru 6 Rp 461.000 Rp 2.766.000 
Pare-pare 2 Rp 550.000 Rp 1.100.000 
Takalar 
Syech Yusuf 30 Rp 63.000 Rp 1.890.000 
Kima 18 Rp 95.000 Rp 1.710.000 
Maros 7 Rp 135.000 Rp 945.000 
Pangkep 9 Rp 236.000 Rp 2.124.000 





Pare-pare 7 Rp 882.000 Rp 6.174.000 
Total   Rp 24.587.000 
Tabel 4.1.13: Total Keseluruhan Biaya Distribusi PT. Tirta Makmur Perkasa  pada 









Syech Yusuf 23 Rp 40.000 Rp 920.000 
Kima 34 Rp 75.000 Rp 2.550.000 
Maros 3 Rp 115.000 Rp 345.000 
Pangkep 4 Rp 178.00 Rp 712.000 
Barru 9 Rp 461.000 Rp 4.149.000 
Pare-pare 3 Rp 550.000 Rp 1.650.000 
Takalar 
Syech Yusuf 23 Rp 63.000 Rp 1.449.000 
Kima 30 Rp 95.000 Rp 2.850.000 
Maros 6 Rp 135.000 Rp 810.000 
Pangkep 13 Rp 236.000 Rp 3.068.000 
Barru 10 Rp 570.000 Rp 5.700.000 
Pare-pare 5 Rp 882.000 Rp 4.410.00 
Total   Rp 28.613.000 
 
Tabel 4.1.14: Total Keseluruhan Biaya Distribusi PT. Tirta Makmur Perkasa  pada 









Syech Yusuf 29 Rp 40.000 Rp 1.160.000 
Kima 9 Rp 75.000 Rp 675.000 
Maros - Rp 115.000 0 
Pangkep 4 Rp 178.00 Rp 712.000 
Barru 7 Rp 461.000 Rp 3.227.000 
Pare-pare - Rp 550.000 0 
Takalar 
Syech Yusuf 25 Rp 63.000 Rp 1.575.000 
Kima 15 Rp 95.000 Rp 1.425.000 
Maros 2 Rp 135.000 Rp 270.000 
Pangkep 5 Rp 236.000 Rp 1.180.000 
Barru 18 Rp 570.000 Rp 10.260.000 
Pare-pare 17 Rp 882.000 Rp 14.994.000 







2. Biaya Transportasi  
a. Biaya Trasportasi Bulan September 
1) Solusi Awal 
Untuk mengetahui hasil total biaya transportasi minimum di PT.Tirta Makmur 
Perkasa, terlebih dahulu digunakan Metode Vogel’s Approximation Method  (VAM) 
sebagai solusi akhir .  
a. Mengumpulkan data  perusahaan yang berkaitan dengan alokasi produk, yaitu 
biaya distribusi produk dari sumber ke tujuan (𝐶𝑖𝑗), kapasitas masing-masing 
gudang (𝑆𝑖), dan permintaan produk di masing-masing tujuan (𝑡𝑖). 
b. Memasukkan data yang telah diperoleh kedalam table awal transportasi. 
           Tujuan 
Sumber 
SY K M P B PP Kapasitas 
 51,24 168,13 346,22 801,10 1.537,90 1.233,34 
155.567 
Gowa 𝑥11 𝑥12 𝑥13 𝑥14 𝑥15 𝑥16  
 125,20 346,61 1.486,98 1.642,28 3.964,52 4,616,12 99.073 
Takalar 𝑥21 𝑥22 𝑥23 𝑥24 𝑥25 𝑥26 
 
Permintaan 151.368 62.028 5.180 9.362 16.282 10.420 254.640 
 
Fungsi Tujuan : 
 






   =    𝐶11𝑋11 + 𝐶12𝑋12 +  𝐶13𝑋13 +  𝐶14𝑋14 +  𝐶15𝑋15 +  𝐶16𝑋16 + 𝐶21𝑋21 +







c. Mencari dua biaya terendah (𝑐𝑖𝑗) dari masing-masing baris dan kolom. 
           Tujuan 
Sumber 
SY K M P B PP Kapasitas 
 51,24 168,13 346,22 801,10 1.537,90 1.233,34 
155.567 
Gowa 𝑥11 𝑥12 𝑥13 𝑥14 𝑥15 𝑥16  
 125,20 346,61 1.486,98 1.642,28 3.964,52 4,616,12 99.073 
Takalar 𝑥21 𝑥22 𝑥23 𝑥24 𝑥25 𝑥26 
 
Permintaan 151.368 62.028 5.180 9.362 16.282 10.420 254.640 
 
Biaya terendah pertama dan biaya terendah kedua pada baris Gowa masing-
masing adalah 51,24 dan 168,13. Sedangkan biaya terendah pertama dan kedua pada 
baris Takalar masing-masing adalah 125,20 dan 346,61. Biaya terendah pertama dan 
kedua pada kolom Syech Yusuf masing-masing adalah 51,24 dan 125,20 , pada 
kolom Kima adalah 168,13 dan 346,61 , pada kolom Maros adalah 346,22 dan 
1.486,98 , pada kolom pangkep adalah 801,11 dan 1.642,28 , pada kolom Barru 
1.537,90 dan 3.964,52 , dan pada kolom Pare-Pare adalah 1.233,34 dan 4.616,12. 
d. Menghitung selisih dua biaya pada msing-masing baris dan kolom (Biaya 
terendah kedua – biaya terendah pertama). 
           Tujuan 
Sumber SY K M P B PP Kapasitas Selisih 
 51,24 168,13 346,22 801,10 1.537,90 1.233,34 
  
Gowa 𝑥11 𝑥12 𝑥13 𝑥14 𝑥15 𝑥16 
155.567 116,89 
 125,20 346,61 1.486,98 1.642,28 3.964,52 4.616,12 99.073 221,41 
Takalar 𝑥21 𝑥22 𝑥23 𝑥24 𝑥25 𝑥26 
  





Selisih 73,96 178,48 1.140,76 840,9 2.426,62 3.382,78 
 
e. Memilih selisih biaya terbesar pada baris atau kolom selisih (apabila terdapat 
selisih terbesar yang sama, maka dapat dipilih salah satunya). 
           Tujuan 
Sumber SY K M P B PP Kapasitas Selisih 
 51,24 168,13 346,22 801,10 1.537,90 1.233,34 
  
Gowa 𝑥11 𝑥12 𝑥13 𝑥14 𝑥15 𝑥16 
155.567 116,89 
 125,20 346,61 1.486,98 1.642,28 3.964,52 4.616,12 99.073 221,41 
Takalar 𝑥21 𝑥22 𝑥23 𝑥24 𝑥25 𝑥26 
  
Permintaan 151.368 62.028 5.180 9.362 16.282 10.420 254.640 
Selisih 73,96 178,48 1.140,76 840,9 2.426,62 3.382,78 
 
f. Mengalokasikan sebanyak-banyaknya pada(𝑥𝑖𝑗) yang disesuaikan dengan 
kapasitas dan permintaan, pilih yang paling kecil di sel yang memiliki biaya unit 
terendah (𝑐𝑖𝑗) pada baris atau kolom yang memiliki selisih biaya terbesar tersebut. 
Iterasi 1 
           Tujuan 
Sumber SY K M P B PP Kapasitas Selisih 
 51,24 168,13 346,22 801,10 1.537,90 1.233,34 
  
Gowa 𝑥11 𝑥12 𝑥13 𝑥14 𝑥15 10.420 
155.567 116,89 
 125,20 346,61 1.486,98 1.642,28 3.964,52 4.616,12 99.073 221,41 
Takalar 𝑥21 𝑥22 𝑥23 𝑥24 𝑥25 0 
  
Permintaan 151.368 62.028 5.180 9.362 16.282 10.420 254.640 





Berdasarkan iterasi 1, ditemukan selisih terbesar pada kolom Pare-pare yaitu 
sebesar 3.382,78. Pada kolom Pare-pare, biaya terendah(𝐶𝑖𝑗) berada pada sel Gowa – 
Pare-pare yaitu sebesar 1.233,34 sehingga nilai dari 𝑥16 diisi dengan 10.420 karena 
tidak mungkin dilakukan pengalokasian yang melebihi permintaan, dimana 
permintaan hanya mencapai 10.420.  Kolom Pare-pare tidak diikutsertakan lagi dalam 
proses perhitungan pencarian selisih biaya berikutnya karna pemintaan telah 
terpenuhi. Oleh karna itu sel Takalar -  Pare-pare diisi dengan 0 serta sel selisih pada 
kolom Pare-pare untuk iterasi kedua diisi dengan (-) atau dihilangkan. 
g. Baris atau kolom yang telah terisi penuh tidak dapat diikutsertakan kembali dalam 
proses perhitungan pencarian selisih biaya pada iterasi selanjutnya. Baris atau 
kolom tersebut diarsir menggunakan warna kuning. 
h. Melakukan langkah (e-g) sampai semua produk dialokasikan sesuai dengan 
kapasitas dan permintaan. 
Iterasi 2 
           Tujuan 
Sumber SY K M P B PP Kapasitas Selisih 
 51,24 168,13 346,22 801,10 1.537,90 1.233,34 
  
Gowa 𝑥11 𝑥12 𝑥13 𝑥14 16.282 10.420 
155.567 116,89 
 125,20 346,61 1.486,98 1.642,28 3.964,52 4.616,12 99.073 221,41 
Takalar 𝑥21 𝑥22 𝑥23 𝑥24 0 0 
  
Permintaan 151.368 62.028 5.180 9.362 16.282 10.420 254.640 






Berdasarkan iterasi 2, ditemukan selisih terbesar pada kolom Barru yaitu 
sebesar 2.426,62. Pada kolom Barru, biaya terendah(𝐶𝑖𝑗) berada pada sel Gowa – 
Barru yaitu sebesar 801,10 sehingga nilai dari 𝑥15 diisi dengan 16.282 karena tidak 
mungkin dilakukan pengalokasian yang melebihi permintaan, dimana permintaan 
hanya mencapai 16.282.  Kolom Barru tidak diikutsertakan lagi dalam proses 
perhitungan pencarian selisih biaya berikutnya karna pemintaan telah terpenuhi. Oleh 
karna itu sel Takalar -  Barru diisi dengan 0 dan sel selisih pada kolom Barru diisi 
dengan (-) atau dihilangkan pada iterasi selanjutnya. 
i. Baris atau kolom yang telah terisi penuh tidak dapat diikutsertakan kembali dalam 
proses perhitungan pencarian selisih biaya pada iterasi selanjutnya. Baris atau 
kolom tersebut diarsir menggunakan warna kuning. 
j. Melakukan langkah (e-g) sampai semua produk dialokasikan sesuai dengan 
kapasitas dan permintaan. 
Iterasi 3 
           Tujuan 
Sumber SY K M P B PP Kapasitas Selisih 
 51,24 168,13 346,22 801,10 1.537,90 1.233,34 
  
Gowa 𝑥11 𝑥12 5.180 𝑥14 16.282 10.420 
155.567 116,89 
 125,20 346,61 1.486,98 1.642,28 3.964,52 4.616,12 99.073 221,41 
Takalar 𝑥21 𝑥22 0 𝑥24 0 0 
  
Permintaan 151.368 62.028 5.180 9.362 16.282 10.420 254.640 






Berdasarkan iterasi 3, ditemukan selisih terbesar pada kolom Maros yaitu 
sebesar 1.140,76. Pada kolom Maros, biaya terendah(𝐶𝑖𝑗) berada pada sel Gowa – 
Maros yaitu sebesar 346,22 sehingga nilai dari 𝑥13 diisi dengan 5.180 karna tidak 
mungkin dilakukan pengalokasian yang melebihi permintaan, dimana permintaan 
hanya mencapai 5.180.  Kolom Maros tidak diikutsertakan lagi dalam proses 
perhitungan pencarian selisih biaya berikutnya karna pemintaan telah terpenuhi. Oleh 
karna itu sel Takalar - Maros  diisi dengan 0 dansel selisih pada kolom Marosdiisi 
dengan (-) atau dihilangkan pada iterasi selanjutnya. 
k. Baris atau kolom yang telah terisi penuh tidak dapat diikutsertakan kembali dalam 
proses perhitungan pencarian selisih biaya pada iterasi selanjutnya. Baris atau 
kolom tersebut diarsir menggunakan warna kuning. 
l. Melakukan langkah (e-g) sampai semua produk dialokasikan sesuai dengan 
kapasitas dan permintaan. 
Iterasi 4 
           Tujuan 
Sumber SY K M P B PP Kapasitas Selisih 
 51,24 168,13 346,22 801,10 1.537,90 1.233,34 
  
Gowa 𝑥11 𝑥12 5.180 9.362 16.282 10.420 
155.567 116,89 
 125,20 346,61 1.486,98 1.642,28 3.964,52 4.616,12 99.073 221,41 
Takalar 𝑥21 𝑥22 0 0 0 0 
  
Permintaan 151.368 62.028 5.180 9.362 16.282 10.420 254.640 






Berdasarkan iterasi 4, ditemukan selisih terbesar pada kolom Pangkep yaitu 
sebesar 840,9. Pada kolom Pangkep, biaya terendah(𝐶𝑖𝑗) berada pada sel Gowa – 
Pangkep yaitu sebesar 801,10 sehingga nilai dari 𝑥14 diisi dengan 9.362 karena tidak 
mungkin dilakukan pengalokasian yang melebihi permintaan, dimana permintaan 
hanya mencapai 9.362.  Kolom Pangkep tidak diikutsertakan lagi dalam proses 
perhitungan pencarian selisih biaya berikutnya karna pemintaan telah terpenuhi. Oleh 
karna itu sel Takalar -  Pangkep diisi dengan 0 dansel selisih pada kolom 
Pangkepdengan (-) atau dihilangkan pada iterasi selanjutnya. 
m. Baris atau kolom yang telah terisi penuh tidak dapat diikutsertakan kembali dalam 
proses perhitungan pencarian selisih biaya pada iterasi selanjutnya. Baris atau 
kolom tersebut diarsir menggunakan warna kuning. 
n. Melakukan langkah (e-g) sampai semua produk dialokasikan sesuai dengan 
kapasitas dan permintaan. 
Iterasi 5 
           Tujuan 
Sumber SY K M P B PP Kapasitas Selisih 
 51,24 168,13 346,22 801,10 1.537,90 1.233,34 
  
Gowa 𝑥11 𝑥12 5.180 9.362 16.282 10.420 
155.567 116,89 
 125,20 346,61 1.486,98 1.642,28 3.964,52 4.616,12 99.073 221,41 
Takalar 99.073 0 0 0 0 0   
Permintaan 151.368 62.028 5.180 9.362 16.282 10.420 254.640 






Berdasarkan iterasi 5, ditemukan selisih terbesar pada baris Takalar yaitu 
sebesar 221,41 . Pada baris Takalar,tersisa dua sel yang masih bisa dialokasikan 
produk, yaitu pada sel Takalar – Syekh Yusuf dan sel Takalar – Kima, karena sel 
yang memiliki biaya terendah (𝐶𝑖𝑗) paling kecil baerada pada sel Takalar – Syekh 
Yusuf sehingga pengalokasian dilakukan di sel tersebut dengan  alokasi produk 
sebesar 99.073 sesuai dengan kapasitas yang ada. Baris Takalar tidak diikutsertakan 
lagi dalam proses perhitungan pencarian selisih biaya berikutnya karna kapasitasnya 
telah terpenuhi. Oleh karna itu selisih pada baris takalar diisi dengan (-) atau 
dihilangkan pada iterasi selanjutnya. 
o. Baris atau kolom yang telah terisi penuh tidak dapat diikutsertakan kembali dalam 
proses perhitungan pencarian selisih biaya pada iterasi selanjutnya. Baris atau 
kolom tersebut diarsir menggunakan warna kuning. 
p. Melakukan langkah (e-g) sampai semua produk dialokasikan sesuai dengan 
kapasitas dan permintaan. 
Iterasi 6 
           Tujuan 
Sumber SY K M P B PP Kapasitas Selisih 
 51,24 168,13 346,22 801,10 1.537,90 1.233,34 
  
Gowa 𝑥11 62.028 5.180 9.362 16.282 10.420 
155.567 116,89 
 125,20 346,61 1.486,98 1.642,28 3.964,52 4.616,12 99.073 221,41 
Takalar 99.073 0 0 0 0 0   






Berdasarkan iterasi 6, ditemukan selisih terbesar pada kolom Kima yaitu 
sebesar 178,48. Pada kolom Kima, biaya terendah(𝐶𝑖𝑗) berada pada sel Gowa – Kima 
yaitu sebesar 168,13 sehingga nilai dari 𝑥12 diisi dengan 62.028  karna tidak mungkin 
dilakukan pengalokasian yang melebihi permintaan, dimana permintaan hanya 
mencapai 62.028.Kolom Kima tidak diikutsertakan lagi dalam proses perhitungan 
pencarian selisih biaya berikutnya karna pemintaan telah terpenuhi. Oleh karna itu sel 
selisih pada kolom Kima dengan (-) atau dihilangkan pada iterasi selanjutnya. 
q. Baris atau kolom yang telah terisi penuh tidak dapat diikutsertakan kembali dalam 
proses perhitungan pencarian selisih biaya pada iterasi selanjutnya. Baris atau 
kolom tersebut diarsir menggunakan warna kuning. 
r. Melakukan langkah (e-g) sampai semua produk dialokasikan sesuai dengan 
kapasitas dan permintaan. 
Iterasi 7 
           Tujuan 
Sumber SY K M P B PP Kapasitas Selisih 
 51,24 168,13 346,22 801,10 1.537,90 1.233,34 
  
Gowa 55.295 62.028 5.180 9.362 16.282 10.420 155.567 116,89 
 125,20 346,61 1.486,98 1.642,28 3.964,52 4.616,12 99.073 
Takalar 99.073 0 0 0 0 0  







Berdasarkan iterasi 7, ditemukan selisih terbesar pada baris Gowa yaitu 
sebesar 116,89 . Pada baris Gowa, tersisa satu sel yang masih bisa dialokasikan 
produk, yaitu pada sel Gowa – Syekh Yusuf karena sel yang lain sudah dialokasikan 
pada iterasi sebelumnya sehingga pada sel ini dialokasikan 52.295 untuk memenuhi 
permintaan pada kolom syekh yusuf.  
s. Karena semua baris dan kolom sudah terpenuhi alokasinya sesuai 
denganpermintaan dan kapasitasnya, maka pencarian selisih telah selesai dengan 
hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.1.2: Hasil alokasi Metode VAM 
           Tujuan 
Sumber 
SY K M P B PP Kapasitas 
 51,24 168,13 346,22 801,10 1.537,90 1.233,34 
155.567 
Gowa 52.295 62.028 5.180 9.362 16.282 10.420  
 125,20 346,61 1.486,98 1.642,28 3.964,52 4,616,12 99.073 
Takalar 99.073 0 0 0 0 0  
Permintaan 151.368 62.028 5.180 9.362 16.282 10.420 254.640 
 
t. Berdasarkan tabel 4.1.2 terlihat bahwa semua kebutuhan baris dan kolom sudah 
terpenuhi, selanjutnya menghitung total biaya  minimum distribusi pada bulan 
September dengan menggunakan persamaan (4.1), 






   =   𝐶11𝑋11 + 𝐶12𝑋12 +  𝐶13𝑋13 +  𝐶14𝑋14 +  𝐶15𝑋15 + 𝐶16𝑋16 +  𝐶21𝑋21 +





=      51,24𝑋11 + 168,13𝑋12 +  346,22𝑋13 +  801,10𝑋14 +  1.537,90𝑋15 +
1.233,34𝑋16 + 125,20𝑋21 +  346,61𝑋22 +  1.486,98𝑋23 + 1.642,28𝑋24 +
3.964,52𝑋25 + 4.616,12𝑋26  
=    (51,24 × 52.295) + (168,13 × 62.028) + (346,22 × 5.180) + (801,10 ×
9.362) + (1.537,90 × 16.282) + (1.233,24 × 10.420) + (125,20 ×
 99.073) + (346,61 × 0) + (1.486,98 × 0) + (1.642,28 × 0) + (3.964,52 ×
0) + (4.416,12 × 0) 
=     72.697.634,4 
Jadi hasil yang diperoleh dari metode Vogel’s Approximation Method 
(VAM) sebagai solusi awal pada biaya distribusi pada bulan September-Desember di 
PT. Tirta Makmur Perkasa adalah Rp 72.697.634,4. 
2) Solusi Optimum 
Sebelum dilakukan pengujian optimalisasi lebih lanjut maka banyaknya sel 
yang yang terpenuhi harus memenuhi syarat = (𝑚 + 𝑛) − 1 = (2 + 6) − 1 = 7. 
Artinya  syarat terpenuhi (lihat tabel 4.1.2). 
Sebagai solusi optimum untuk menghasilkan total biaya transportasi yang 
paling minimum di PT. Tirta Makmur Perkasa digunakan metode Modified 
Distribution (MODI) dengan prosedur sebagai berikut: 
a. Menghitung nilai indeks pada masing-masing baris dan kolom, dengan 





𝑖, 𝐾𝑗 merupakan nilai indeks pada kolom 𝑗 dan 𝐶𝑖𝑗 adalah biaya distribusi dari 
sumber 𝑖 ketujuan 𝑗. Pemberian nilai indeks ini harus berdasarkan pada sel yang 
telah terisi atau digunakan. Sebagai alat bantu untuk memulai pencarian nilai 
indeks, maka nilai baris pertama (𝑅1) ditetapkan sama dengan nol. 
b. Menggunakan rumus (𝑅𝑖 + 𝐾𝑗 = 𝐶𝑖𝑗) untuk memperoleh nilai indeks seluruh baris 
dan kolom. 
𝑅1 = 0 
𝑅1 + 𝐾1 = 𝐶11  0 + 𝐾1 = 51,24  𝐾1 = 51,24 
𝑅1 + 𝐾2 = 𝐶12  0 + 𝐾2 = 168,13              𝐾2 = 168,13 
𝑅1 + 𝐾3 = 𝐶13  0 + 𝐾3 = 346,22  𝐾3 = 346,22 
𝑅1 + 𝐾4 = 𝐶14   0 + 𝐾4 = 801,10  𝐾4 = 801,10 
𝑅1 + 𝐾5 = 𝐶15   0 + 𝐾5 = 1.537,90   𝐾5 = 1.537,90 
𝑅1 + 𝐾6 = 𝐶16  0 + 𝐾6 = 1.233,34   𝐾6 = 1.233,34 
𝑅2 + 𝐾1 = 𝐶21              𝑅2 + 51,24 = 125,20               𝑅2 = 73,96 
setelah menggunakan rumus diatas diperoleh hasil sebagai berikut: 
           Tujuan 
Sumber 
SY 
𝐾𝟏 = 𝟓𝟏, 𝟐𝟒 
K 
𝐾𝟐 = 𝟏𝟔𝟖, 𝟏𝟑 
M 
𝑲𝟑 = 𝟑𝟒𝟔, 𝟐𝟐 
P 
𝑲𝟒 = 𝟖𝟎𝟏, 𝟏𝟎 
B 
𝑲𝟓 = 𝟏. 𝟓𝟑𝟕, 𝟗𝟎 
PP 
𝑲𝟔 = 𝟏. 𝟐𝟑𝟑, 𝟑𝟒 
Kapasitas 
 51,24 168,13 346,22 801,10 1.537,90 1.233,34 
 
Gowa 
𝑅𝟏 = 𝟎 
52.295 62,028 5.180 9.362 16.282 10.420 155.567 
 125,20 346,61 1.486,98 1.642,28 3.964,52 4.616,12 99.073 
Takalar 
𝑅𝟐 = 𝟕𝟑, 𝟗𝟔 
99.073 0 0 0 0 0  






c. Mencari sel yang kosong atau sel belum terisi kemudian di arsir menggunakan 
warna kuning. 
           Tujuan 
Sumber 
SY 
𝐾𝟏 = 𝟓𝟏, 𝟐𝟒 
K 
𝐾𝟐 = 𝟏𝟔𝟖, 𝟏𝟑 
M 
𝑲𝟑 = 𝟑𝟒𝟔, 𝟐𝟐 
P 
𝑲𝟒 = 𝟖𝟎𝟏, 𝟏𝟎 
B 
𝑲𝟓 = 𝟏. 𝟓𝟑𝟕, 𝟗𝟎 
PP 
𝑲𝟔 = 𝟏. 𝟐𝟑𝟑, 𝟑𝟒 
Kapasitas 
 51,24 168,13 346,22 801,10 1.537,90 1.233,34 
 
Gowa 
𝑅𝟏 = 𝟎 
52.295 62,028 5.180 9.362 16.282 10.420 155.567 
 125,20 346,61 1.486,98 1.642,28 3.964,52 4.616,12 99.073 
Takalar 
𝑅𝟐 = 𝟕𝟑, 𝟗𝟔 
99.073 0 0 0 0 0  
Permintaan 151.368 62.028 5.180 9.362 16.282 10.420 254.640 
 
d. Menghitung besarnya nilai pada sel-sel kosong tersebut dengan menggunakan 
rumus (𝐼𝑖𝑗 = 𝐶𝑖𝑗 − 𝑅𝑖 − 𝐾𝑗). 
𝐼22 = 𝐶22 − 𝑅2 − 𝐾2 = 346,61 − 73,96 − 168,13 = 104,52 
𝐼23 = 𝐶23 − 𝑅2 − 𝐾3 = 1.486,98 − 73,96 − 346,22 = 1.066,8 
𝐼24 = 𝐶24 − 𝑅2 − 𝐾4  = 1.642,28 − 73,96 − 801,10 = 767,22 
𝐼25 = 𝐶25 − 𝑅2 − 𝐾5 = 3.964,52 − 73,96 − 1.537,90 = 2.352,66 
𝐼26 = 𝐶26 − 𝑅2 − 𝐾6 = 4.616,12 = 73,96 − 1.233,34 = 3.338,82 
Karena tidak ditemukan nilai negatif (penghematan biaya) pada perhitungan 
sel-sel kosong berarti solusi optimum telah diperoleh. 
e. Setelah semua sel kosong sudah tidak ada yang bernilai negatif maka selanjutnya 






           Tujuan 
Sumber 
SY 
𝐾𝟏 = 𝟓𝟏, 𝟐𝟒 
K 
𝐾𝟐 = 𝟏𝟔𝟖, 𝟏𝟑 
M 
𝑲𝟑 = 𝟑𝟒𝟔, 𝟐𝟐 
P 
𝑲𝟒 = 𝟖𝟎𝟏, 𝟏𝟎 
B 
𝑲𝟓 = 𝟏. 𝟓𝟑𝟕, 𝟗𝟎 
PP 
𝑲𝟔 = 𝟏. 𝟐𝟑𝟑, 𝟑𝟒 
Kapasitas 
 51,24 168,13 346,22 801,10 1.537,90 1.233,34 
 
Gowa 
𝑅𝟏 = 𝟎 
52.295 62,028 5.180 9.362 16.282 10.420 155.567 
 125,20 346,61 1.486,98 1.642,28 3.964,52 4.616,12 99.073 
Takalar 
𝑅𝟐 = 𝟕𝟑, 𝟗𝟔 
99.073 0 0 0 0 0  
Permintaan 151.368 62.028 5.180 9.362 16.282 10.420 254.640 
 






=  𝐶11𝑋11 + 𝐶12𝑋12 +  𝐶13𝑋13 + 𝐶14𝑋14 +  𝐶15𝑋15 +  𝐶16𝑋16 +  𝐶21𝑋21 +
         𝐶22𝑋22 +  𝐶23𝑋23 +  𝐶24𝑋24 +  𝐶25𝑋25 +  𝐶26𝑋26 
= 51,24𝑋11 + 168,13𝑋12 +  346,22𝑋13 +  801,10𝑋14 +  1.537,90𝑋15 +
1.233,34𝑋16 + 125,20𝑋21 +  346,61𝑋22 +  1.486,98𝑋23 + 1.642,28𝑋24 +
3.964,52𝑋25 + 4.616,12𝑋26  
=    (51,24 × 52.295) + (168,13 × 62.028) + (346,22 × 5.180) + (801,10 ×
9.362) + (1.537,90 × 16.282) + (1.233,24 × 10.420) + (125,20 ×
 99.073) + (346,61 × 0) + (1.486,98 × 0) + (1.642,28 × 0) + (3.964,52 ×
0) + (4.416,12 × 0) 
=     72.697.634,4 
Setelah dilakukan pengujian untuk mencari solusi optimum menggunakan metode  
Modified Distribution (MODI) di PT. Tirta Makmur Perkasa pada bulan september 






Dari data yang diperoleh di PT. Tirta Makmur perkasa, diperoleh total biaya 
yang berbeda pada distribusi barang dari pabrik ketempat tujuan distribusi untuk 
AMDK  Club 240 ml dari bulan September sampai Desember 2016, yaitu pada bulan 
September sebesar Rp 30.189.000, pada bulan Oktober sebesar Rp 24.587.000, pada 
bulan November sebesar Rp 28.613.000, pada bulan Desember sebesar Rp 
35.478.000. Dari data biaya tersebut diperoleh rata-rata  biaya distribusi dalam bulan 
September sampai Desember 2016 di PT. Tirta Makmur Perkasa  yaitu sebesar Rp 
29.714.500.   
Untuk mendapatkan total biaya minimum distribusi pada PT. Tirta Makmur 
Perkasa digunakan Metode Vogel’s Approximation Method (VAM) sebagai solusi 
awal dan metode Modified Distribution (MODI) sebagai solusi optimum.  
Dari hasil penelitian , diperoleh biaya transportasi yang dikeluarkan PT. Tirta 
Makmur Perkasa pada solusi awal dengan menggunakan metode Vogel’s 
Approximation Method (VAM) pada bulan September-Desember 2016 belum bisa 
disimpulkan bahwa hasilnya sudah minimum, sehingga dilanjut dengan menggunakan 
metode MODI. Setelah menggunakan metode MODI diperoleh hasil biaya 
transportasi minimum pada bulan September – Desember 2016 dengan biaya sebesar 
Rp 72.697.634,4. 
Hasil penelitian yang dilakukan  terdapat perbedaan biaya distribusi, dimana 





Desember 2016 sebesar Rp 88.678.000. Setelah dilakukan penelitian diperoleh hasil 
biaya transportasi minimum sebesar Rp 72.687.634,4. Dimana hasil yang diperoleh 
setelah melakukan penelitian lebih minimum dengan selisih sebesar Rp 15.990.365,6. 
Jadi hasil diperoleh dengan menggunakan metode Vogel’s Approximation 
Method (VAM) sebagai solusi awal dan Metode Modified Distribution (MODI) 
sebagai solusi optimum, sudah optimum dengan hasil yang lebih kecil dibandingkan 























Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu diperoleh rata-rata biaya 
transportasi di PT. Tirta Makmur Perkasa selama 4 bulan terhitung dari bulan 
September sampai desember dengan menggunakan metode Modified Distribution 
(MODI) yaitu sebesar Rp.72.697.634,4. 
B. Saran 
Adapun saran penulis yang dapat disampaikan adalah Selain Vogel’s 
Approximation Method (VAM), metode transportasi juga dapat diselesaikan dengan 
menggunkan Metode Least Cost, Metode Russel’s Approximation (RAM) dan 
Metode North West Corner sebagai solusi awal, sedangkan untuk solusi akhir, juga 
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4. Hasil uji POM pada bulan Desember 
 
 
 
 
